BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ditinjau secara umum film dokumenter “Bayang-Bayang Perubahan”
telah berhasil diciptakan dengan baik. Meskipun proses produksinya memakan
waktu selama 6 semester karepa tidak semudah yang diduga. Banyak
hambatan serta keterbatasan<keterbatasan yang dihadapi dalam proses
pembuatan film dokumgmter inigsepertiNdagaimana harus mengemas objek
pagelaran, wayang kulit menjé’f buah "tontonan=yang menarik dan bisa
menyampaikan informasi deng ah“épada penontan.

Pagelaran wayang kulim an sgbuah pertunjukan penuh sejarah
dengan telt(wik-teknik ﬁé‘“k’”ﬁ gﬁing dipentz;%kan dimuka umum
namup\! sehggian\, besar rlebih ~anak/ muda menganggap

g ]

{ka.

ketinggalgn zamaisdan.tidak 5F1ar karena mefmbosankan. Sehingga ketika

pagelaran wayang Kulit d"p ih_._.menj Iyobjek penciptaan setelah melewati
W

riset dan ol{servasi yang g‘lku"matqn

yang\tepat \untuk men.gemas.Sagelarfa wayang-kulit menjadidebih ekspresif

dan penontontolagat me\eunfa informési ‘dengdn-mugah:
A\ V]
Menggunakan gayd performatif;“gaya yang_sangat berbeda dengan

, seb‘agai sutradaradnarus mencari gaya

gaya yang laim karena 'menyajikan kebenaran/dengan.€ara berbeda agar dapat
membangkitkan dan menggugah emosi_penonton. Film dokumenter “Bayang-
Bayang Perubahan” dibuat bercerita dari sudut pandang dalang sebagai pelaku
utama yang merasakan langsung bagaimana permasalahan-permasalahan
pagelaran wayang kulit di Yogyakarta sekarang, lewat statement-statement
yang dikemas dalam adegan goro-goro. Penggunaan adegan goro-goro akan
membuat penonton dengan mudah menerima informasi yang disampaikan
karena Semar, Nala Gareng, Petruk dan Bagong bercerita dengan banyolan-
banyolan yang lucu serta bahasa sehari-hari yang sangat mudah dimengerti.

Dengan menggunakan adegan goro-goro, film dokumenter “Bayang-Bayang
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Perubahan” ingin membawa penonton kedalam suatu pagelaran wayang kulit
yang sedang berlangsung dengan suasananya yang menyenangkan

Keinginan untuk menyajikan visual wayang kulit dari belakang kelir
sebagai cara untuk mengembalikan fungsi kelir kepada publik agar penonton
bisa menangkap bayang-bayang wayang dengan fantasi yang lebih luas dan
sebagai bentuk ekspresif dalam film dokumenter “Bayang-Bayang
Perubahan”. Merupakan sebuah tantangan tersendiri, karena bentuk wayang
kulit adalah dua dimensi dan menempel di kelir, maka harus mengedepankan
visual yang menarik agar_tidak“anembosankan. Film ‘“Bayang-Bayang
Perubahan’_melaktkan bebera%ﬁi\r:gkah pertama, dalam pembuatan adegan
goro-gord menggunakan myltican agar ;n_endapat banyakwariasi shot. Kedua

ﬁf misalnya sabetantwayang pada

mengiptakan adegan-adegan V& @\'atr
adegan aI‘am-aIaman \dan adea:
handphong\ Bagong  Kae AT

un%( ketika ?areng membanting
¥

N kalau pagélaran wayang kulit
inan hiburan}t!ja.
{

gan/ dengan kebudayan ' membahas

mengalami peiibaban menjadf

Téma yang\\diangkalf b
tentangy keadaan wayeang kllgf-gaat ’ alah satu cabangkesenian yang
betfungsi jalam mendt}llunq kediatan “thasyarakat”s€jak dafulu hingga
sekarangwatalah seni'\pew?&ngan'ya.ng hidup atautumbuh berkembang
menyesuaikan z‘eﬁannya.‘\\.Nayang memiliﬂ nifai ﬁburan yang mengandung
cerita baktibaitcunttksionfonan maupan tuntupan-disaigaikan melalui adegan
tertentu  beserta=.tokoh-tokoh wayang _ang.-terlibat sedangkan mutu
penampilan tergantung pada‘dan_presepsi dalang dan daya tarik masyarakat
sebagai penikmatnya.

Ada beberapa hambatan teknis yang dihadapi pagelaran wayang di

Yogyakarta saat ini yang harus diperhatikan:

1. Waktu, pagelaran semalam suntuk atau tujuh sampai delapan jam non stop
membuat penonton kelelahan. Faktor panjangnya pertunjukan
mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan dan kebosanan bisa
menyebabkan perhatian penonton berkurang. Sehingga tidak seluruh

informasi disampaikan oleh dalang menimbulkan perubahan dalam
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penontonnya. Walaupun sudah ada beberapa dalang melakukan terobosan
yaitu dengan melakukan pagelaran padat selama 1-2 jam namun
pementasan semacam itu masih sangat jarang ditemui atau hanya bisa
ditemui ketika ada acara-acara tertentu.

2. Bahasa, pagelaran wayang kulit selalu menggunakan bahasa Jawa dari
tingkat ngoko sampai karma inggil. Muatan pelajaran bahasa Jawa di
sekolah yang sudah berkurang dibandingkan bahasa internasional dan
tidak digunakannya bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Berakibat
sebagian besar anak muda” tidak=paham apa yang disampaikan dalam
pagelakan. =

3. Caraengemasan pagelararﬁ/v':img k_ulit, tatanan pagelaran wayang kulit
teghyatd selallibérubah untuk’ 'eng' ’uti kebutuhan masyarakat. Sekarang

pagelaran’ wayang \ulit Beratia u/. lebih dc‘minan hiburan. Dan
pagela;‘ép punh sudafmd upaﬁn / ara’dalang sebag,'A Ipelakunya, walupun

\ u
terjadi kowflikyang berkeps

atau Iééistimewaan yang 7mil'
[

i, Dalang seIahﬁAemunculkan ciri khas
Jsalnyaang punya I‘<eistimewaan sabet
pasti gaya sabetannya di A ’m bisa ngelucu pasti dibuat selucu-
lucunyawPunya suara agl{s pasti sulukrya! dibuat-badus. Namiun nyatanya
pagelaran Wayang'\kulit irfasih s'epi- pen?ton. Sehingga“sekarang bukan

»

saatnya bersﬁgang?amna bentuk t&t’ nan pggelaran berubah, namun
bersattigelntuik memIS.erkenaIkan wayangt=kulii-7sejak dini kepada
masyarakat.

Diharapkan dengan ‘menonteri film dokumenter “Bayang-Bayang
Perubahan” masyarakat peduli dengan keberadaan pagelaran wayang kulit di
Yogyakarta, sehingga bisa memahami persoalan-persoalan yang sedang
dialami di era globalisasi sekarang ini. Dengan ‘‘Bayang-Bayang Perubahan’’
diajak peduli terhadap kesenian tradisonal disekitar dan menentukan sikap
bagaimana seharusnya memperlakukan kesenian wayang kulit sebagai
kesenian adiluhung karena begitu banyak ajaran-ajaran mulia dan masih

relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini.
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B. Saran

Menciptakan sebuah film dokumenter sangat memerlukan kepekaan

yang sangat kuat terhadap lingkungan yang ada di sekitar. Riset yang baik dan

kedekatan dengan subjek yang diangkat menjadi sangat penting untuk

mewujudkan dokumenter yang sesuai dengan tujuan pembuatan dokumenter.

Berikut beberapa hal yang dapat disarankan untuk siapa saja yang ingin

memproduksi sebuah film dokumenter :

1.

Riset yang matang sangat diperlukan dalam proses produksi hingga pasca
produksi. Lakukan risetZmengguiiakan tiga tahapan yaitu pengamatan,

partisigasi dan-wawancara. '\
N

PilahAiformasi yang pefting-dan jangan lupa dicek! secara benar dengan

ePerapa sumber berbeda. = \ 7

Lakukan komupikasi dan” pehidekate
rasa in;tl\n dan terjao}i\%e&a aan.
Pilih teé}&{ produksi yz; '

kebiaghan dan cara kerjanya da
yang, dihadapi karena jﬁ

r:/;;Tg baik der‘gan subjek agar ada
'y h

/
sangat akrab/sepingga akan tahu
’akan sangat,memudahkan prases produksi
§ égﬁ-‘pro s’ trrkadang tidak sesuai dengan apa

) ) /

Rencanakan dengée masaﬁg pro’ses. pen;}mbilan gambar /sesuai dengan

yang direneanakany |

karakter obf(?!? dar?Ta.ngan lelah unw' terus’ mencoba ketika kurang
berhasisiiendagaikan Jisbal yang-diinginkan:=atuk’menghasilkan visual
seperti dalam.. films, “‘Bayang-Bayang# Perubghan™, sutradara sampai
mengulang 3 kali adegan“garo-gero karena ingin menyajikan siluet yang
baik dari belakang kelir seperti dalam pagelaran wayang kulit.

Selalu tenang walaupun sudah deadline karena Tuhan selalu bersama

mahasiswa tingkat akhir.
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\ // ,A
\{ \ L

¢
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GLOSARIUM
Abdidalem  : Pegawai keraton.
Adiluhung : Adi luhung berasal dari bahasa Jawa, kata adi berarti bagus dan

luhung berarti tinggi, sehingga adi luhung memiliki pengertian
sesuatu yang bagus atau indah dan memiliki nilai tinggi.
Pengertian ini didasarkan pada perspektif elite kraton yang
menganggap budaya yang:dihasilkan dari kraton memiliki nilai
budayaryang debih tigdgi dibandimg-budaya yang dihasilkan di luar

A

kraton. A

Antawagafia /# Dialogdalam wayarg- flit, 4
Ayak-Ayakan /3alah satd RETUK gelidh ayy)'muran dan %awatengahan
Babon .\Induk X \,\, I\ ’0

Blencang : L{mpu peneranga ulit. '//

Cempala MiAlat paqiekul ko
Dalang . Orang yahgym rﬁnﬂan

Deformasi NPerubahan bé tuk

Debog \Batang plsang y7n’g dlta{a pagian gawangKehrberfungsi untuk
merﬁcapk‘omwayang P B

Dhodhogan “Sasmiia dalang yang diawali dengamSmemukal kotak.

Gagrag : Gayas

Gamelan . Alat musik Jawa'yang berlaras pelog dan slendro berfungsi untuk

mengiringi pertunjukan wayang.
Gawang kelir : Kain putih dengan lis warna hitam atau merah yang dibentang

pada gawang, berfungsi untuk tempat memainkan wayang.

Geger : Huru-hara, kerusuhan, kacau.
Gending : Deretan nada-nada yang sudah tersusun alur melodi musikalnya.
Keprak : Lempengan besi atau prunggu yang diletakan di kotak wayang

dan dibunyikan oleh dalang berfungsi sebagai pengisi suasana dan

pemberi aba-aba.
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Keprakaan
Kontemplatif
Kothak

Lakon
Nggoleki
Niyaga
Pakem

Pengrawit

Punakawan

Panggung

\

Pathet

Pendhapa
Pocapan
Pringgitan
Ringgit
Ruwatan

Sajen

Samar

Simpingan
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: Suara lempengan logam yang digantungkan pada kotak wayang.

: Mengalir.

: Tempat menaruh wayang yang berbentuk kotak dan terbuat dari
kayu, juga digunakan oleh dalang untuk dodogan yang berfungsi
memberi aba-aba pada pengiring dan menggambarkan suasana
adegan.

: Cerita yang dimainkan dalam wayang kulit.

: Mencari.

: Penabuh gamelan.

. Patokem

AN

! Orang yang memalﬁ Kan gamglan guna mengitingi pertunjukan
reeld /

wayang.
{TokKoh pe \ ntu 3RV "I/ying selalu menglkutl tokoh
.\Ksatrla . ‘\ A\t 'y ’0

‘{mpat yang agak'fia uat dari papé/ untuk menaruh

peraldteh, Wayang da
a pddaakek

s:an. Pandgung bukan kebutuhan yang
Nudimana sdje hLaI%an terﬁp tnyel cukup dan nfaman,&dntoh di

pokok karen ya ‘pertunjukan bisadilakukan
hotel, studlo perdapa dan §ebagainya.

: Bat?atau Qams.dlperuntukan seﬁ/gal pedomansdalam
penyelenggaraan dibunyikannya gem@mg:

: Rumah_besak.tanpa pintu.

: Pengucapan cerita«aleh dalang.

: Ruang khusus untuk pementasan wayang.

: Wayang.

. Salah satu cerita dalam pedalangan yang berisi ritual pembebasan
sukerta seseorang.

: Salah satu perlengkapan yang berisi beras ketan, kelapa, pisang,
benang lawe yang ditaruh didepan dalang.

: Kabur, remang, tidak jelas.

: Wayang-wayang yang ditata rapi dikanan kiri gawang kelir.
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Sinden : Orang yang bertugas seperti penyanyi.
Suwuk : Bagian akhir gending

Tembang : Nyanyi.

Wanda : Penggambaran karakter.

Wayang : Boneka yang dimainkan dalang.
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